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fah’ masyarakat matraarkat meﬂam—,. .

kan' masyarakat mam%mea% Dalam
masyamkat ma"&n!m

arga’ yang anggautanya dap@mieh
dari anak-anak para ibu yang meru-
pakan anggauia inti dari pengelom-
nokan keluarga yang bersangkutan.
Anggauta-anggauta suatu pengelom-
pokan keluarga demikiar adalah tu-
runan dari seorang wanita terteniu,
wanita yang sama. Anggauta-ang
gauta ~ pengelompokan keluarga
vang berasal dari seorang wanita
yang sama ini tidak dibenarkan ka-
win satu sama lain, dan oleh sehab
ity dituntut untuk kawin dengan
pria gtau wanita vang bukan twurun-
an dari wanita yang sama.

Di Sumatera Barat pengelompok-
an keluarga demikian, atau kaum,
biasanya memiliki kekayaan sendiri
yvang dianggap merupakan harts pu-
saka dari kaum yang bersangkutan.
Biasanya harta pusaka ini paling se-

. %{ﬁpaia kaum

1} terdapat pe-
nge c}mpokaﬂ pengeiem;@okm kelu-

{bag §§ %‘aahwé o

dgksi Yer&am ém*n mmaﬁ %assai% seris
gelar dan. periengkag)an Penghuh,z

%&as‘gamkat mam%maai oleh sa-

m%:) itu, adalsh masyarakat di mana
kedudukan seseorang sebagal ang-

gauta keluargs didasarkan atas garis
keturunan ihu..

Selain mewgﬁﬁkan gﬁgaﬂa matri-
lineal, masvarekat Minangkebau
ge mewujudkan osiala yvarg dike-
nal sebagal gelala matriloksl. Gejala
matriiokal terwujud sebagel aiuraen
yang mensyaratkan agar supaya se-
sudah suam pernikshan berlang
sung, pasangan yang baru tinggasl
menetap di tempat kediaman kelu-
arga isteri atgu setidalk-tidaknyas di
dekai tempat kediaman ini. Secara
konkrit gejale inl terwuiud sehagai
rumah gadang, rumah kaum seorang
wanita dengan anak-anak wanita-
nya. Rumall gadang adalah tempat
kediaman resmi dari suaiu kaum ke-
luarga tertentu. Bilamana ssorang
gadizs menikah, menuret kebiassan
wradisional ja tidak meninggatkan
rumah gadang asslnva. la memper-







e -kmkaﬂ wanita,

'tara ib.} Lan anak dzperkuat oleh

:ngkungan 505ia§ yang ssenantiasa
B mendukung anggapan bahwa abu

adaish unsur. pokok dar; kel ua{ga
dan: %:mhwa ‘anak- anakﬂya mem@a

kan: ‘penerus : keiangsungan hzdup-

keiuarganya R
CRIUTAR-a ~adat

= :'haﬂyaiah. '
vang memung-f'

Grang &uar ‘)
astes'mya anemper-.
oleh" anak anaknya Suamn adalah
semando ‘orang yang: mempunym
kaum keluarga sendiri, tempat ting-
gal seradm di tempat kediaman ibu-
nya., Peraiuran ‘bertempat * tinggal
yang memssahkan bapak dari tbu ti-
dak - banyak m@mbenkan peluang
bag: anak unmk ‘juga mendapat per-
‘hattan dari ayah sendm sehmgga

as cenderung merasa’ 'tergantung,
pada‘

atau menggamungkan d;n
tbunya sajal- i
“Peluang um:uk mendapat perha

'; tian dari ‘ayah, apa lagi peluang un-

tuk - mengadakan * hubungan yang
erat dengan ayah sendiri, berkurang
lagi dengan adanya kemungkinan
bagi ayah untuk mempunvyai lebih
dari satu isteri. Gejala suami yang
beristeri lebih dari satu crang, atau
poligami, cenderung mengakibatkan
seorang anak lebih lagi berpaling
pada ibu sendiri, ibu yang sering di.
tinggatkan oleh suaminya, atau ma
lah ibu yang sama sekali ditinggat
kan oleh suaminya.

Dalam masa yang lebih modern,
kebiasaan untuk beristeri lebih dari
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satu -orang dan untuk hidup terpi-
sah: dari-isteri menjacii berkurang
Semakm banyak suami: 151:en

._‘tsnggai E}ersama menempats mmah :

sendiri, rumah yang dibuat sendiri,

dibeli, dzsewa atau. dl;}iﬂj&m Dalam
keluarga ‘yang terdiri atas suami,
- isteri dan ‘anak-anak mereka kelu- )
arga” yang ‘biasanvya’ dikenal dalam

ilmu - pengetahuan sebaga: keluarga'
batih, :anak dapat mengadakan hut
bungan erat tidak “hanya dengan
ibunya, . -melainkan ;uga dangan
ayahnya. '

“Menurut aturan-aturan -adat Mi-
ﬂangkabau “anak-anak adalah tang
gungjawab dari - saudarasaudara
kandung ‘ibu yang lakidaki, atau
mamak. “Mamak ‘mempunyai kewa-
jiban untuk memenuhi kebutuhan
para kemenakaﬂnya tapi, sebalik-
nya, mempunyai hak untuk dt’taat:
oleh kemenakan-kemenakan ini. -

Bilamana sekalian saudara kan-
dung ibu yang laki-laki memenunhi
tanggung-jawab - yang dibebankan
oleh adat kepadanya berkenaan de-
ngan  kemenakan-kemenakannya,
dan bilamana sekalian anak-anak,
remaja dan pemuda mentaati ma-
mak masing-masing, pada umum-
nya tidak akan ada orang yang ter-
rugikan. Akan tetapi, bilamana ada
mamak yang tidak memperhatikan
kesejahteraan, kebutuhan-kebutuh-
an dari kemenakan-kemenakannya,
sedangkan aysh’ sendiri beranggap-
an  bahwa kebutuhan-kebuwhan
anak-anaknya adalah tanggung ja







orang. iam Anggauta -anggauta kelu-
arga yang: baru. harus d:bekais de

ngan . pengetahuan ‘dasar, meﬂgenal_

imgkungan mereka dan’ kepemaya

an. keagamaan yang. haws merupa-
kan keyaksnannya pegangan da!am _

_ kehidu pannya.-
rfieempat keiuarga bzasanya ;uga

memberakan “kedudukan - tertentu_ _

daiam masvarakat kepada anggauta-

anggautanva Keluarga ‘diharapkan
berusaha, menempatkan anggauia-

anggautanya ini pada kedudukan-.]
kedudukan - tertentu dalam ‘masya- -
rakat, melaiul jalur: pendldzkan : tau"?.f

meiaiuu cara cara fain..

Kelima,” keluarga - blasanya jugaf' 3
mengadakan pengawasan “sosiat atas -
perilaku ‘para anggautanya,. bea‘u-,_
saha agar-supaya tidak ada di an-

tara -para ‘angg‘autanya yang ter!aiu
menyimpang. . dari

atau pahng sed:klt aturan aturan
yang dlangaam periu ditaati- ‘dalam
i;ngkungan ‘keluarga
Angdauta-anggauta ke!uarga vany

berbuat lebih baik daripada keba-
nyakan ofang biasanya diberi gan-

jaran, sedangkan. anggauta keluarga
yang berbuat terlalu menyimpang
dari apa yang dianggap baik bisanya
dikecam, dlejek dimarahi, ataupun
dihukum.

Sebenarnya keluarga-juga mem-
punyai fungst berkenaan; ‘dengan ke-
hidupan keagamaan Keglatan eko-
nomi, poht:k dan rekreasi. Sayang
belum ada - peneht:an yang cermal

_Ftaran-aturan
-saja. Kalau kita perhatikan kehi-
_dupan- keluarga Minangkabau dalam
“kenyataan, kehidupan yang dialami
:.seharlu -hari oleh banyak di. antara
~ hadlirin yang terhormat, akan ter-
aturan-aturad ©  Yjhat bahwa gambaran keluarga
- yang berlaku dalam masyarakat ;

itu sendiri. .
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tentang peranan wanita Minangka-

bau.berkenaan dengan fungsn fungsi.

keiuarga tersebut ini, sehingga gam-
baran yang ada belum begltu 38134

Aéama .'

X, . Aéai Mmangkabau _
Istam, dan Kenudayaan Masi-
~ onal. el

Sampas sekarang, uraian fentang:

wanita Minangkabau ‘dalam  kelu-
arga disajikan kepada para- ‘hadlirin

:'yang terhormat - sebhagai gambaran
.;keh:dupan keluarga  Minangkabau

yang seolah-olah hanya diatur oleh
‘adat  Minangkabau

Minangkabau yang semata-mata di-

atur oleh aturan-aturan adat Mi-

nangkabau adalah gambaran yang

~ tidak begitu sesuai dengan kenyata-

an yang jauh lebih rumit. -
Kehidupan keluarga Minang-
kabau, termasuk para wanitanya,
dalam kenyataan tidak hanya diatur
oleh aturan-aturan adat Minang-

kabau yang berasal dari: ‘para nenek

moyang di negeri asal Periangan-
Padang Panjang dan yang dlwarls-
kan dari satu generasi ke generasi
berikut, melainkan diatur juga oleh’
aturan-aturan agama tslam dan atur-
an-aturan kebudayaan nasional In-

' danes;a






' sha*’apka.n dqadukan
_ ___da!am per:laku sehan

Bliamana ada permasalahan yang

menyangkut kepentingan bersama,

atau kamungkman adanya parbeda

an pendapat maka adai yang sama

mensvaratkan orangerang vang
bersangku’tan agar - mfsﬂgac;akaﬂ -
' syawarah sampai
tercapaz Azas musyawargh untuk
sampai pada mufakat juga .._‘b_e_r_laku
dalam’ 'kéhiduba'n keluarga, dalam
hubungan an‘éara suami dan' isteri,
serta antara orang . tua’ dan anak-
anak mereka Kerukunan daiam
keiuarga sepern juga kerukunan da-
fam. se%um%‘; masvarakat harus dz
pertahankan '

Sayang seka!u aturaﬂ adat vang_

baa%cz ini tidak selalu diperhatikan,

'aﬁa lagi. a’ﬂaaﬁ fﬁ&’h sekaésan orang

' fv‘maﬂgkabau daﬁam humﬁgan me-
reka satu der‘gan -&asn mes%{ug:mn

" gturan adat ini {ifg:ze{kua*i oleh pe.
o ticer'naﬁ kebudayaan masmrzaé yang
_ ra%kan p@ta g}eﬂiaﬁqu vang
_ sama hskma'a kebs aksanaan e:iaﬁam-"'

'meﬂ'

pe

Agama iE §a'm vang mempakan '

4 termaktub dalam Al Quran

mufakal dapat |
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i«:epercc}yd
. m!a; dan

5 pe{iemah pedoman pen%aku yang
: "dlharapkar‘z dztaate oieh sekahan oe-

nganut agama._ !slam :atah Kitab Af

Qurasw c%an hadfm Ntas mias dan

aturan- aturan ﬁ;ung termax{mb da

‘lam A/ Qur'an atau dinyatakan se-
'bagaa hadn.‘h baas&nya dsnvatakan

dalam bahasa Arab agar kemurnian
pernyataanwpemyatdan yang ber

sangkutan dapat dipertahankan.

Se;umiah nilai dan aturan yaag
atay
yang - dianggap merupakan haa’;fh
Mabi, berkenaan dengan kehidupan.
keluarga dan dianggap berlaku bagi

~ setiap orang Muslim, termasuk ang
_ gauta-anggauta

keluarga Minang
kabau. '

Dalam surat Al Baqarah “misal-
nya, Tuhan berfirman bahwa e
reka [t {wanita) adalab pakaian
bagimu (Keum pria) dan kamupun
{kaum pria) adalah ;;akaaan bagi
mereka {wanita).”

T@n’tang wanita yang tidak boleh
da;ad;kan isgeri, surat An Nisa, ayat
23 meﬂf;s’maﬂkan pad@ %«aum pria:

E}gharamkaﬁ a?afc Kam& menga-
_ '_wam ibu- uhumu anak-anakmu
yang, wamta' s-auaazra saudaramus

|| yang wanita, saudara-saudara ibu. .
Comu yang wamta aﬂaf«: anak W

_m-ra {:?an saudam %uﬁammu yang
laks Eak; aﬂ%_% ar_ag%g_wa_ﬂ_s_ta dari -






arga yang bersangkutan,

Ki.  Wanita Minanglkabau.
“Adanya 3 perangkat nilai dan
aturan yang dianggap berlaku bagi
pengaturan perilaku wanita Minang-
kabau dalam kehidupan kekeluarga-
annya dapat ditanguapi . sebagai ke-
-adaan. yang mengakibatkan kehi-

' dupan ‘wanita menjadi lebih sulit,

~ mengingat tuniutan masing-masing
: perangkat nilai-nilai dan aturan-
aturan ini, tapi hai yang sama dapat

;uga dltanggapi sgbaga: kea_da_ar;

yang justru memberi bermacam pe-

~tuang. Daiam menemukan suatuy
tmdakan yang hendak d;adakan da-
tam kehidupan kekeluargaan, wani-
ta Minangkabau dapat memilih dari

antara paling sedskat 3 kemungkm- '

an pmhan
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Dalam keadaan-keadaan terteniu
memilily satu perangkat nilai dan
aturan sebagal pedoman bertindak
dapat mengakibatkan pelanggaran
aturan dari satu atau malah dua pe-
rangkat nilai dan aturan yang lain,
Memilih aturan agama Islam sebagai

pedoman bertindak dalam keadaan

tertentu, misalnya, bisa mengaki-
batkan pelanggaran aturan adat Mi-
nangkabau dan atwran kebudayaan
nasional indonesia. Keadaan demi-
kian bisa mengakibatkan bentrokan
dengan anggauta keiuarga atau

~orang-orang lain, yang cenderung
untuk lebih mengutamakan wntuy-
an adat Minangkabau atau kebuda-

yaan nasional Indonesia, sekurang

s _kurang_ny_a berkenaan dengan ke-
- adaan yang bersangkutan. -

Snlakan memkck tapl srarsananie

~ Seorang Mahassswa mengeluh kepa- -
da dokter.

_ Mhs D;okter_, saya semakin me-
rasa sesak nsfas dan ba-
tuk terus menerus.

"'.-ADz_)k'ger: Sebaiknya anda segera
" berhenti merokvk apabila
' m‘g;n segera’sembuh.

=_f\_/ihs : Tetapi, dokter, tan;:ia me-
rokok saya tidak dapat
konsentrasi belajar.

Dokter: Okey, silakan merokok
terus. Anda bolgh mero-
kok sepuasnya, istapi ja-
ngan diisao.






